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Abstrak 

 
Retensi memori jangka panjang merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 
karena memiliki peran dalam membantu kemampuan siswa mempertahankan dan mengingat 
kembali informasi yang telah dipelajari. Namun, rendahnya retensi memori masih menjadi 
permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas penggunaan Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match 
terhadap retensi memori jangka panjang siswa kelas VIII SMP BPPI Baleendah pada materi 
Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode True Experimental Design dan desain Pretest–Delayed Posttest Control Group 
Design. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling dan dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan tes berupa pre-test dan delayed post-test. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, Paired Sample t-test, dan 
Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan retensi 
memori pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil Paired Sample t-test 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan delayed post-test 
pada kelompok eksperimen (p = 0,003) dan kelompok kontrol (p = 0,018). Namun, hasil 
Independent Sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p = 0,268). Dengan demikian, 
penggunaan Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match mampu meningkatkan 
retensi memori siswa, tetapi belum menunjukkan efektivitas yang secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol. 
 
Kata Kunci: Clue Card, Make A Match, Retensi Memori, IPA, Pembelajaran Aktif 
 

Abstract 
 

Long-term memory retention is an important aspect of learning because it enables students to 
retain and recall previously learned information. However, low memory retention remains a 
challenge in science learning. This study aimed to analyze the effectiveness of Clue Card 
integrated with a modified Make a Match model on the long-term memory retention of eighth-
grade students at SMP BPPI Baleendah in learning Vibrations, Waves, and Sound. The study 
employed a quantitative approach using a True Experimental Design with a Pretest–Delayed 
Posttest Control Group Design. A total of 32 students were selected through purposive 
sampling and were assigned to an experimental group and a control group. Data were 
collected using pre-test and delayed post-test instruments. The data were analyzed using 
descriptive statistics, normality and homogeneity tests, Paired Sample t-test, and Independent 
Sample t-test. The results show that both the experimental and control groups experienced an 
improvement in memory retention. The Paired Sample t-test indicates significant differences 
between pre-test and delayed post-test scores in the experimental group (p = 0.003) and the 
control group (p = 0.018). However, the Independent Sample t-test reveals no significant 
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difference between the experimental and control groups (p = 0.268). Therefore, the use of Clue 
Card integrated with a modified Make a Match model improves students’ memory retention but 
does not demonstrate significantly greater effectiveness than the learning approach 
implemented in the control group. 
 
Keywords : Clue Card, Make A Match, Memory Retention, Science Learning, Active Learning 
 
 
LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan membantu siswa 
memperoleh, memahami, dan mempertahankan ilmu pengetahuan sebagai pegangan dalam 
kehidupan bermasyarakat terutama saat masih menjadi pelajar. Keberhasilan pembelajaran 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan siswa memahami materi pada saat proses belajar 
berlangsung, tetapi juga oleh kemampuan siswa mempertahankan materi tersebut dalam 
memori jangka panjang (retensi). Retensi memori menjadi salah satu aspek penting karena 
memungkinkan siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari dan menggunakannya 
dalam situasi pembelajaran berikutnya maupun dalam penyelesaian masalah di kehidupan 
yang mungkin nany. Namun demikian, rendahnya retensi memori masih menjadi salah satu 
tantangan dalam proses pembelajaran. Kurangnya keterlibatan aktif siswa selama 
pembelajaran menyebabkan materi yang disampaikan diproses secara dangkal sehingga 
lebih mudah terlupakan (Alzuhra, 2024; Asfar & Asfar, 2019). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas VIII SMP BPPI Baleendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru serta analisis hasil belajar siswa, masih banyak 
siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), terutama pada mata 
pelajaran IPA. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
kebiasaan belajar pasif dan cenderung menggunakan sistem kebut semalam (SKS), sehingga 
materi yang telah dipelajari mudah dilupakan. Selain itu, pembelajaran yang masih didominasi 
metode ceramah menyebabkan keterlibatan aktif siswa belum optimal dalam mengolah 
informasi yang diterima. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang 
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa agar informasi dapat diproses secara lebih 
mendalam dan tersimpan dalam memori jangka panjang. 

Dalam perspektif psikologi kognitif, kemampuan mempertahankan informasi dipengaruhi 
oleh proses pengolahan informasi yang meliputi encoding, storage, dan retrieval. Shiffrin & 
Atkinson (1969) melalui Information Processing Theory menjelaskan bahwa keberhasilan 
proses pembentukan memori ditentukan oleh kemampuan individu dalam mengodekan, 
menyimpan, dan memanggil kembali informasi yang telah dipelajari. Informasi yang diproses 
secara optimal akan lebih mudah tersimpan dalam memori jangka panjang dan dapat diakses 
kembali ketika kita ingin mengingatnya, bahkan bisa sampai di luar kepala informasi tersebut 
dapat kita ingat. Sejalan dengan hal tersebut, Maulana & Hilmy (2024) menjelaskan bahwa 
memori merupakan fungsi kognitif yang berperan penting dalam proses berpikir, pengambilan 
keputusan, serta pengorganisasian pengetahuan sehingga individu mampu mengingat 
kembali informasi yang telah dipelajari, kemudian peneliti Zaid et al. (2025) menambahkan 
bahwa informasi yang diproses secara mendalam akan mengalami proses konsolidasi 
sehingga tersimpan lebih stabil dan lebih lama dalam memori jangka panjang. Selain itu, 
Rahmawati & Kus Eddy Sartono (2025) menyatakan bahwa memori jangka panjang dapat 
menjadi tempat penyimpanan berbagai bentuk pengetahuan yang dapat diakses kembali 
ketika diperlukan. 

Selain Information Processing Theory, teori Levels of Processing yang dikemukakan 
oleh Craik dan Lockhart menjelaskan bahwa informasi yang diproses secara mendalam (deep 
processing) akan menghasilkan retensi yang lebih baik dibandingkan informasi yang diproses 
secara dangkal (shallow processing), (Lockhart & Craik, 1990). Haryati et al. (2024) juga 
menegaskan bahwa informasi yang diterima siswa perlu diolah secara mendalam, terus 
menerus dan bermakna agar tidak hanya menghasilkan pemahaman sesaat, tetapi juga 
membentuk pengetahuan yang relatif stabil dalam memori jangka panjang. Oleh karena itu, 
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pembelajaran yang mendorong siswa untuk menghubungkan konsep, berdiskusi, dan 
melakukan elaborasi diperkirakan mampu meningkatkan retensi memori jangka panjang. 

Salah satu media yang berpotensi mendukung proses tersebut adalah Clue Card. Clue 
Card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu yang memuat ringkasan materi, kata 
kunci, ilustrasi, serta petunjuk visual yang membantu siswa memahami dan mengingat materi 
pembelajaran. Dalam perspektif psikologi kognitif, Clue Card dapat berfungsi sebagai retrieval 
cue, yaitu petunjuk yang membantu individu memanggil kembali informasi yang tersimpan 
dalam memori jangka panjang. Tulving & Thomson (1973) menjelaskan bahwa proses 
mengingat akan berlangsung lebih efektif apabila individu memperoleh petunjuk yang sesuai 
dengan informasi yang telah dipelajari sebelumnya. Petunjuk tersebut dapat berupa kata 
kunci, gambar, simbol, maupun asosiasi tertentu yang memicu aktivasi jejak memori sehingga 
informasi lebih mudah diakses kembali ketika dibutuhkan. Selain itu, Sweller (1988) melalui 
Cognitive Load Theory menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi 
disajikan secara terstruktur, sederhana, dan tidak memberikan beban kognitif yang berlebihan. 
Dengan demikian, penggunaan Clue Card diperkirakan dapat membantu siswa memproses 
informasi secara lebih efisien dan menyeluruh secara bertahap, memperkuat proses encoding, 
serta mempermudah retrieval informasi dalam memori jangka panjang. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa retensi memori dipengaruhi oleh strategi 
pembelajaran yang digunakan. Siregar (2020) menjelaskan bahwa tanpa penggunaan metode 
yang memfasilitasi daya ingat, retensi siswa pada materi yang kompleks cenderung rendah 
meskipun telah memperoleh pembelajaran secara konvensional. Dewi Cahyani et al. (2024) 
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa 
dapat meningkatkan minat belajar siswa sekaligus hasil belajar siswa. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Amerinda (2025) menunjukkan bahwa penerapan model Make a Match 
berbantuan flashcard dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual yang 
dipadukan dengan aktivitas belajar aktif dan kooperatif mampu membantu siswa memahami 
materi secara lebih efektif terutama jika di gunakan pada materi yang cenderung kompleks. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih lebih banyak berfokus pada 
peningkatan hasil belajar atau retensi dalam jangka pendek. Penelitian yang secara khusus 
mengkaji efektivitas Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match terhadap retensi 
memori jangka panjang siswa pada pembelajaran IPA Fisika tingkat SMP masih relatif 
terbatas. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan pembelajaran 
menggunakan Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match. Penerapan media Clue 
Card dengan aktivitas menyesesuiakn materi dan bahan diskusi yang telah di buat dalam kartu 
dan diskusi kelompok diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa sehingga 
proses pengolahan informasi berlangsung lebih mendalam dan berdampak pada peningkatan 
retensi memori jangka panjang. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Clue Card 
berbasis modifikasi model Make a Match yang secara khusus diarahkan untuk meningkatkan 
retensi memori jangka panjang siswa pada pembelajaran IPA Fisika tingkat SMP. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Clue Card berbasis 
modifikasi model Make a Match terhadap retensi memori jangka panjang siswa kelas VIII SMP 
BPPI Baleendah. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode True Experimental 
Design menggunakan desain Pretest–Delayed Posttest Control Group Design. Desain ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh, besar pengaruh hingga apakah terfdapat perbedaan 
terhadap penggunaan Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match terhadap retensi 
memori jangka panjang siswa pada materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Metode True 
Experimental Design memungkinkan peneliti menguji hubungan sebab akibat secara lebih 
objektif melalui pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dan perbandingan dengan 
kelompok control (Dora et al., 2026; Farhan Arib et al., 2024) 
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Penelitian dilaksanakan di SMP BPPI Baleendah pada bulan Juni 2026. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP BPPI Baleendah. Sampel penelitian berjumlah 32 
siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. Teknik purposive sampling digunakan karena memungkinkan peneliti memilih 
subjek yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik penelitian (Irawan et al., 2026). 
Selanjutnya, subjek penelitian diacak (random assignment) ke dalam dua kelompok, yaitu 16 
siswa sebagai kelompok eksperimen dan 16 siswa sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan instrumen tes dan lembar observasi. Instrumen tes berupa pre-
test dan delayed post-test yang diberi jeda waktu selama lima hari. Persoalan pre-test 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang disusun berdasarkan indikator materi 
Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Instrumen pre-test dan delayed post-test menggunakan butir 
soal yang sama dengan susunan nomor dan pilihan jawaban yang diacak untuk meminimalkan 
testing effect, tetapi tetap mengukur indikator kompetensi yang sama. Selain itu, lembar 
observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran 
pada kelompok eksperimen. 

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pre-test kepada kedua kelompok untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Kelompok eksperimen kemudian memperoleh 
pembelajaran menggunakan media Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match, 
sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan metode konvensional 
dengan bantuan modul materi. Setelah perlakuan selesai dan sesuai dengan jadwal penelitian, 
kedua kelompok diberikan delayed post-test setelah di beri jeda dalam waktu lima hari untuk 
mengukur retensi memori jangka panjang siswa. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 
Statistics. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil pre-test dan 
delayed post-test. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 
normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians antar 
kelompok sebelum dilakukan analisis parametri (Azizah et al., 2025; Mauri Adisti et al., 2023)). 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-test pada taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05) untuk mengetahui perbedaan retensi memori jangka panjang antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis, data terlebih dahulu memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas 
sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik. Pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan Paired Sample t-test untuk mengetahui perbedaan skor pre-test dan 
post-test pada masing-masing kelompok serta Independent Sample t-test untuk mengetahui 
perbedaan retensi memori jangka panjang antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test kelompok 
eksperimen sebesar 50,31 meningkat menjadi 60,63 pada post-test. Sementara itu, kelompok 
kontrol juga mengalami peningkatan dari rata-rata 43,44 pada pre-test menjadi 54,37 pada 
post-test. Ringkasan hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 
Kelompok N Mean Pre-test Mean Post-test Selisih 

Eksperimen 16 50,31 60,63 +10,32 

Kontrol 16 43,44 54,37 +10,93 
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Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan skor pre-test dan post-test pada masing-
masing kelompok dilakukan Paired Sample t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003, sedangkan kelompok 
kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,018. Kedua nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test pada 
kedua kelompok. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test 

 
Kelompok Mean Pre-test Mean Post-test Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen 50,31 60,63 0,003 Signifikan 

Kontrol 43,44 54,37 0,018 Signifikan 

 
Selanjutnya dilakukan Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan retensi 
memori jangka panjang antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,268 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok. Meskipun demikian, rata-rata nilai kelompok 
eksperimen (60,63) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (54,37). Hasil pengujian 
disajikan pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test 
 

Kelompok Mean Post-test Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen 60,63 
0,268 Tidak Signifikan 

Kontrol 54,37 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Clue Card berbasis 
modifikasi model Make a Match terhadap retensi memori jangka panjang siswa kelas VIII SMP 
BPPI Baleendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol mengalami peningkatan retensi memori setelah pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan delayed post-test 
pada masing-masing kelompok. Namun, hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Dengan demikian, penggunaan Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match 
belum menunjukkan efektivitas yang secara statistik lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 
pada kelompok kontrol. 

Peningkatan retensi memori pada kelompok eksperimen sejalan dengan Information 
Processing Theory yang dikemukakan oleh Shiffrin & Atkinson (1969), yang menjelaskan 
bahwa informasi akan tersimpan dalam memori jangka panjang apabila melalui tahapan 
encoding, storage, dan retrieval secara optimal. Penggunaan Clue Card dapat membantu 
siswa melakukan proses encoding melalui penyajian kata kunci dan petunjuk visual, 
sedangkan aktivitas dalam model Make a Match mendorong siswa melakukan retrieval melalui 
diskusi bersama dengan menyeseuaikan bahan diskusi yang telah disediakan dalam kartu 
yang masih berkaitan dengan isi materi dalam media kartu tersebut. Selain itu, teori Levels of 
Processing dari Lockhart & Craik (1990) menjelaskan bahwa informasi yang diproses secara 
mendalam (deep processing) akan menghasilkan retensi yang lebih baik dibandingkan 
pemrosesan secara dangkal. Dengan demikian, penggunaan Clue Card memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengolah informasi secara lebih bermakna sehingga 
mendukung terbentuknya retensi memori jangka panjang. 
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Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep retrieval cue. Penggunaan kata kunci, 
ilustrasi, dan petunjuk visual pada Clue Card membantu siswa mengakses kembali informasi 
yang telah tersimpan dalam memori. Penelitian Rizky et al. (2026) menunjukkan bahwa 
penggunaan media kartu mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep siswa 
karena menyediakan petunjuk yang memudahkan proses mengingat kembali informasi. 
Dengan demikian, Clue Card tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi 
juga sebagai sarana yang mendukung proses retrieval dalam pembentukan retensi memori 
jangka panjang. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Asfar & Asfar (2019) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas belajar secara aktif dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat informasi. Selain itu, Siregar (2020) 
menjelaskan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang mendorong siswa memahami 
materi secara aktif berpengaruh terhadap peningkatan retensi memori. Hasil penelitian 
Alzuhra (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran sehingga membantu 
mempertahankan informasi dalam memori. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep 
pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas menyesuiakan bahan diskusi dengan isi materi dalam kartu, 
berdiskusi, dan menjelaskan jawaban pada model Make a Match memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Depita 
(2024) menjelaskan bahwa pembelajaran aktif mampu meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan siswa sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Keterlibatan tersebut 
berpotensi memperkuat proses pengolahan informasi yang pada akhirnya mendukung retensi 
memori siswa. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Salah satu kemungkinan 
penyebabnya adalah kedua kelompok sama-sama memperoleh pembelajaran yang 
mendukung proses belajar sehingga keduanya mengalami peningkatan retensi memori. 
Selain itu, penyajian informasi yang terstruktur melalui Clue Card diduga membantu siswa 
memahami hubungan antar konsep yang dipelajari. Dari perspektif teori kognitif, informasi 
yang disusun secara sistematis dapat mempermudah proses pengolahan informasi dan 
mendukung pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Namun demikian, jumlah 
sampel yang relatif terbatas serta pelaksanaan delayed post-test yang dilakukan lima hari 
setelah perlakuan dapat memengaruhi kemampuan penelitian dalam mendeteksi perbedaan 
antar kelompok. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan retensi memori tidak hanya 
dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh faktor lain, seperti 
proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta strategi belajar yang diterapkan selama 
pembelajaran berlangsung. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa Clue Card berbasis 
modifikasi model Make a Match dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran IPA 
untuk membantu meningkatkan aktivitas belajar dan retensi memori siswa. Guru dapat 
memanfaatkan media ini sebagai variasi pembelajaran yang mendorong siswa lebih aktif 
dalam memahami dan mengingat konsep-konsep yang dipelajari. Meskipun demikian, hasil 
penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan. 
Penelitian hanya melibatkan 32 siswa dari satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, pengukuran retensi memori dilakukan melalui 
delayed post-test yang diberikan lima hari setelah perlakuan sehingga belum sepenuhnya 
menggambarkan retensi memori dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian juga 
dilaksanakan menjelang pembagian rapor ketika kegiatan pembelajaran telah memasuki akhir 
semester, sehingga motivasi dan fokus siswa selama pembelajaran maupun pengambilan 
data berpotensi tidak optimal. Di samping itu, penelitian hanya dilakukan pada materi Getaran, 
Gelombang, dan Bunyi sehingga efektivitas penggunaan Clue Card berbasis modifikasi model 
Make a Match pada materi atau mata pelajaran lain belum dapat diketahui. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, 
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dilaksanakan pada sekolah yang berbeda, serta menggunakan interval delayed post-test yang 
lebih panjang agar efektivitas media pembelajaran terhadap retensi memori jangka panjang 
dapat dianalisis secara lebih menyeluruh. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Clue Card berbasis 
modifikasi model Make a Match terhadap retensi memori jangka panjang siswa kelas VIII SMP 
BPPI Baleendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa retensi memori siswa meningkat pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol setelah pembelajaran. Namun, hasil uji 
Independent Sample t-test menunjukkan bahwa peningkatan retensi memori pada kelompok 
eksperimen tidak berbeda secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol (p = 0,268). 
Dengan demikian, penggunaan Clue Card berbasis modifikasi model Make a Match belum 
terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol dalam meningkatkan 
retensi memori jangka panjang siswa. 

Meskipun demikian, Clue Card berpotensi digunakan sebagai alternatif media 
pembelajaran yang dapat mendukung keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, cakupan 
sekolah yang lebih luas, serta kurun waktu delayed post-test yang lebih panjang agar 
efektivitas media terhadap retensi memori jangka panjang dapat dievaluasi secara lebih 
menyeluruh dan mendalam. 
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